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PENYELENGGARAAN PERKULIAHAN SEMESTER PENDEK 
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Menimbang : 1. bahwa untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
meningkatkan indek prestasi kumulatif dan memperpendek masa 
studi maka perlu dilaksanakan semester pendek. 
  2. bahwa untuk pelaksanaan semester pendek sebagaimana pada 
butir 1 maka perlu diterbitkan surat keputusan rektor. 
 
Mengingat  : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 
 2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 
3.  Kepmendikbud RI No. 0222/U/1998 tentang Pedoman Pendirian 
Perguruan Tinggi. 
4.  Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan     
Tinggi. 
5.  Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. 
6.  Kepmendikbud RI No. 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan 
Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar 
Mahasiswa. 
7. Statuta Universitas Dian Nuswantoro. 
8. Surat Keputusan Rektor No. 075/KEP/UDN-01/IV/2009 tentang 
Peraturan Akademik Universitas Dian Nuswantoro Tahun Akademik 
2009/2010. 
9. Surat Keputusan Rektor No. 077/KEP/UDN-01/IV/2009 tentang 




Menetapkan  :  KEPUTUSAN REKTOR TENTANG PERATURAN 








Yang dimaksud dengan :  
1. Program semester pendek adalah program perkuliahan yang dilaksanakan diantara 
dua semester yang ekwivalen dengan program perkuliahan satu semester sesuai 
dengan pengertian satuan kredit semester (sks). 
2. Kartu Peserta Semester Pendek adalah kartu tanda mengikuti semester pendek yang 
memuat informasi tentang identitas mahasiswa yang bersangkutan, mata kuliah dan 




















Penyelenggaraan program semester pendek bertujuan untuk memberikan kesempatan 
kepada mahasiswa untuk meningkatkan indeks prestasi kumulatif dan/atau untuk 
memperpendek masa studi. 
 
Pasal 3 
Kurikulum dan Peraturan Akademik 
 
Kurikulum dan peraturan akademik pada program semester pendek berpedoman pada 





Ruang lingkup penyelenggaraan program semester pendek meliputi kegiatan : 
a.  tatap muka  
b.  tugas terstruktur  
c.  tugas mandiri  
d. ujian tengah semester 







Waktu dan Beban Studi 
 
1. Waktu studi yang ditempuh mahasiswa selama mengikuti semester pendek tidak 
diperhitungkan dalam perhitungan lama studi mahasiswa 
2. Beban sks maksimum yang dapat diambil adalah 10 SKS 
3.  Jumlah mata kuliah yang dapat diambil pada semester pendek maksimum 3 mata 





1. Pelaksanaan kegiatan tatap muka perkuliahan pada semester pendek untuk mata 
kuliah teori dan praktikum adalah sebagai berikut : 
a.  Mata kuliah dengan beban 2 sks dan 3 sks dilaksanakan dalam 16 kali 
pertemuan termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester. 
b.  Mata kuliah dengan beban 4 sks dilaksanakan dalam 30 kali pertemuan termasuk 
ujian tengah semester dan ujian akhir semester. 
2. Mahasiswa wajib memenuhi jumlah kehadiran tatap muka dengan dosen minimal 
75% dari seluruh pertemuan tatap muka terjadwal. 
3. Mahasiswa yang tidak memenuhi jumlah kehadiran minimal sebagaimana ayat 2 
pasal ini dianggap tidak lulus dan kepadanya tidak diberikan hak untuk mengikuti 
ujian akhir, dan apabila mahasiswa tetap mengikuti ujian akhir semester maka 


















1. Tugas terstruktur yang harus diberikan kepada peserta mata kuliah pada semester 
pendek diatur sebagai berikut : 
a.  Tugas terstruktur untuk mata kuliah dengan beban 2 sks dan 3 sks diberikan 
minimal sebanyak 4 (empat) kali. 
b.  Tugas terstruktur untuk mata kuliah dengan beban 4 sks diberikan minimal 
sebanyak 6 (enam) kali. 
2. Mahasiswa yang tidak mengumpulkan tugas atau mengumpulkan tugas kurang dari 




Ujian Tengah Semester Pendek 
 
1. Pelaksanaan ujian tengah semester pendek dilaksanakan secara serentak dan 
terjadwal oleh Panitia Semester Pendek. 
2. Ujian Tengah Semester dilaksanakan paling cepat pada pertemuan tatap muka ke-7 
untuk mata kuliah dengan beban 2 sks dan 3 sks, dan pada pertemuan tatap muka 
ke-14 untuk mata kuliah dengan beban 4 sks. 
 
Pasal 9 
Ujian Akhir Semester Pendek 
 
1. Pelaksanaan ujian akhir semester pendek dilaksanakan serentak dan terjadwal oleh 
Panitia Semester Pendek. 






1. Sistem penilaian akhir mata kuliah pada semester pendek dilakukan sesuai dengan 
peraturan penilaian ujian yang berlaku. 
2. IP Semester Pendek tidak dapat digunakan untuk menentukan beban studi pada 
semester berikutnya.  
 
BAB IV 






1.  Semester pendek diselenggarakan dan dikelola oleh Fakultas, dengan Dekan 
sebagai penanggungjawab kegiatan. 
2. Dalam melaksanakan kegiatan semester pendek, Dekan dapat membentuk Panitia 
Semester Pendek. 
3. Kepanitiaan disusun sesuai kebutuhan dengan mempertimbangkan ketentuan-





1.  Seluruh kegiatan pelaksanaan semester pendek dibebankan dari hasil pembayaran 
biaya semester pendek mahasiswa. 
2. Besarnya biaya yang harus dibayar oleh mahasiswa untuk mengikuti kegiatan 













Jumlah Peserta Minimal 
 
1.  Kelas perkuliahan semester pendek per mata kuliah dapat diselenggarakan apabila 
sekurang-kurangnya diikuti oleh 10 mahasiswa. 
2. Panitia Semester Pendek berhak menutup kelas yang ditawarkan apabila sudah 
terpenuhi. 






1. Fakultas melalui Panitia Semester Pendek menyampaikan informasi penawaran 
mata kuliah, persyaratan, ketentuan, dan tatacara mengikuti semester pendek. 
2. Mahasiswa mendaftarkan diri sebagai peserta mata kuliah pada Panitia Semester 
Pendek.  
3. Mahasiswa melakukan pembayaran biaya pendidikan semester pendek sesuai 
ketentuan. 
4. Mahasiswa menyerahkan tanda bukti pembayaran biaya pendidikan semester 
pendek kepada Panitia Semester Pendek. 
5. Panitia Semester Pendek mencetak Kartu Rencana Studi Semester Pendek. 








1. Segala ketentuan tentang pelaksanaan semester pendek yang berlaku sebelum 
peraturan ini dinyatakan tidak berlaku lagi.  
2. Hal-hal yang belum diatur dalam peraturan ini akan diatur kemudian.  
3. Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan apabila terdapat 
kekeliruan akan diperbaiki sebagaimana mestinya. 
  
 
Ditetapkan di Semarang 





Dr. Ir. Edi Noersasongko, M.Kom 
NPP. 0686.11.1990.001 
 
